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Informasi artikel ABSTRAK
Sejarah artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fakta kemanusiaan, subjek kolektif
Diterima : 30 Maret 2020 dan pandangan dunia yang terdapat dalam Webtoon Sekotengs. Webtoon ini
R?ViSi o +20 APYEI 2020 populer dengan jumlah pembaca mencapai 4,6 juta. Jenis penelitian ini adalah
Ilzipmid)}iikasikan : 30 April 2020 kualitatif yang berpusat pada deskripsi. Subjek penelitian ini adalah Webtoon

ata kunci:

webtoon Sekorengs
fakta kemanusiaan
subjek kolektif
pandangan dunia
strukturalisme genetik

Sekotengs karya Lifina, sedangkan objek penelitian ini adalah fakta kemanusiaan
dan pandangan dunia pengarang. Teori yang digunakan adalah strukturalisme
genetik Lucien Goldmann. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
Webtoon Sekotengs [c‘rdgpgt dua Jenis fakta kemanusiaan, yaitu fakta
kemanusiaan kreast kultural dan fakta kemanusiaan akavitas sosial. Terdapar 36
data fakta kemanusiaan kreasi kultural, sedangkan data fakta kemanusiaan aktivitas
sostal sebanyak 27. subjek kolektit dalam Webtoon Sekotengs didominasi oleh
kelas sosial tinggi, yaitu sebanyak 10 data. Tokoh utama maupun tokoh sampingan
digambarkan sebagar orang kaya. Penggambaran orang miuskin dapar djjumpai
melalur be[)ergpg tokoh pasten 5;1/&,56/;11)7 1tu webtoon inf mempunyai pandangan
dunia materialisme. Lifina melalui Webtoon Sekotengs menganggap bahwa
seseorang yang dinilai tampan atau cantik dan berkelas sosial tinggi akan lebih
dikagumi oleh orang lain dan menjadi idola.
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ABSTRACT

This study aims to describe the human fact, collective subject, and world view
contained in the Sekorengs webtoon. This webtoon is popular with 4.6 million
readers. This type of research is qualitative, centered on description. The subject
of this research is Lifina's Sekorengs webtoon, while the object of this research is
the author's humanity fact and worldview. The theory used is Lucien Goldmann's
genetic structuralism. The results of this study indicate that in the Sekotengs
Webtoon there are two types of humanity facts, namely the fact of humanity,
cultural creations and the fact of humanity social activities. There are 36 data on
humanity in terms of cultural creation, while 27 in humanity data on social
activities. Collective subjects in the Webtoon Sekotengs are dominated by high
social class, which is as much as 10 data. The main character and the side character
are described as rich people. The depiction of the poor can be found through only
a few patient figures. Besides this webtoon has a worldview of materialism. Lifina
through Webtoon Sekotengs considers that someone who is considered handsome
or beautiful and has a high social class will be more admired by others and become
an idol.

Pendahuluan
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(ﬁc[) dan Imajinasi (1)713/))7&[1617). kenyataan dalam

Sastra merupakan media untuk mengekspresikan
gagasan atau ide-ide dari seorang pengarang. Gagasan
atau ide-ide ini bisa berkaitan dengan berbagai hal.
Sastra dibagi menjadi sastra imjinatif dan non
imajinatif. Karya imajinatif sering disebut sebagai
karya fiksi. Pemahaman tentang fiksi seringa hanya
diartikan sebagai sesutau yang tidak benar-benar
terjadi. Tapi hal int perli dipahami kembali tentu saja.
Menurut Chimamanda Ngozie Adichie (Nnyagu:
2014:20) fiksi merupakan perpaduan antara kenyataan

fiksi tentu berbeda dengan kenyataan dalam non fiksi
karean sudah dipengaruhi oleh adanya imajinasi. Jika
dalam fiksi terdapat kenyataan artinya segala peristiwa
dalam kehidupan yang sifatnya nyata dapat dijadikan
sebagai bahan cerita. Salah satunya adalah tentang
dunia kedokteran.

Pada era dengan teknologi yang semakin canggih,
ide-ide itu tidak hanya dituangkan dalam bentuk
tulisan kemudian dihadirkan melalui media cetak saja
tetapi juga media lain, yaitu siber. Kehadiran sastra
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dalam dunia siber sering dijuluki sebagai sastra siber.
Mawardi (2018:77) menyatakan bahwa sastra siber
akrab di masyarakat posmodern karena memenuhi
aspek yang menjadi ciri khas masyarakat posmodern
yaitu cepat, mudah, dan dan dapat diakses secara luas.
Sastra siber adalah sastra yang mencakup berbagai
genre karya yang disampaikan melalui  media
elektronik. Salah satu yang termasuk dalam sastra siber

Webtoon adalah  komik yang

melalui  jaringan

syaitu  Webtoon.
didistribusikan
merupakan

internet  yang
komik khas dari Korea Selatan yang
dibaca dalam satu strip panjang dan berwarna.

Kim Jun Ko, selaku pencetus Line Webtoon
melalui Tia Agnes (dalam Jatnik, 2018:) menyatakan
bahwa Indonesia merupakan pembaca terbesar di
dunia terhadap Webroon setelah dirilis di Indonesia
ada tahun 2015. Webtton menyajikan bacaan secara
flelsibel sehingga dapat dikses kapan dan di mana saja
melalu aplikasi Webtoon yang dapat diunduh pada
ponsel pintar.

Scott McCloud mendefinisikan seni sequential
dan komik sebagai gambar—gambar dan Iambang—
lambang lain yang berdekatan, atau bersebelahan
dalam urutan tertentu yang bertujuan untuk
memberikan  informasi atau untuk mencapai
tanggapan estetis dari para pembaca. Dengan
demikian, komik memanfaatkan ruang dalam media
gembar untuk meletakkan gambar demi gambar
sehingga membentuk alur cerita (Maharsi, 2011: 3—
4).

Cerita yang diangkat dalam webroon beragam.
Webtoon Sekotengs adalah salah satu judul cerita
dalam Webtoon yang mengandung tema kedokteran.
Sekotengs bercerita tentang kehidupan sehari-hari
empat koass (ko-assisten) yang sedang praktik di
rumah sakit. Cerita itu memuat istilah-istilah
kesehatan, dan hal-hal yang berkaitan dengan dunia
kedokteran.  Tokoh-tokoh  dalam  Webtoon
Sekotengs digambarkan dengan wajah rupawan dan
tubuh bagaikan  artis  Korea.
Kesempurnaan fisik tersebut berujung pada perlakuan
istimewa kepada tokoh tersebut oleh tokoh lain. HI
ini sekaligus menunjukkan bahwa dalam dunia

proposional

kedokteran terdapat pandang dunia yang berbeda
dengan profesi yang lain. Oleh karena itu perlu dikaji
dengan pandangan dunia yang teori ini dikemukakan
oleh Goldmann.

Webtoon ini rata-rata disukai oleh 50.000
pembaca setiap episodenya dan memiliki 4,6 juta
penggemar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
Webroon Sekotengs tergolong popular. Popular yang
dimaksud ialah berdasarkan kuantitas pembaca.
Selain itu, Webtoon Sekotengs dikarang oleh Lifina
yang juga merupakan seorang dokter sehingga teori

yang digunakan dalam lingkup struktural, khususnya

stryukturalisme genetik dijadikan sebagai alat untuk
menganalisis karena karya yang besar salah satu
indikasinya yaitu kepopuleran sebuah karya dan
perannya dalam perkembangan sastra dalam hal int
perkembangan Webtoon menjadi tolok ukur dalam
kajian ini.

Kajian in1 menggunakan teori strukturalisme
genetik Lucien Goldmann. Meskipun diketahui
bahwa ada dua tokoh yang mengembangakan
Strukturalisme genetik adalah Levis Strauss (dalam
lingkup strukturalisme antropologis) dan Lucian
Goldman. Bahasa dan karya sastra tidak dapat lepas
dari fakta sejarah yang mengondisikan kemunculan
karya sastra (Dewi, 2019: 2).

Menurut Goldman, terdapat konsep yaitu fakta
kemanusiaan, subjek kolektif, pandangan dunia,
struktur karya sastra, dan dialektika pemahaman
penjelasan (dalam Faruk, 1994: 12—16). Untuk
mencapal penemuan pandangan dunia perlu melalui
dua langkah yaitu mengkaji fakta kemanusiaan dan
subjek kolektif.

Goldmann mengungkapkan, fakta kemanusiaan
adalah segala hasil aktivitas atau perilaku manusia
baik yang verbal maupun yang fisik, yang berusaha
dipahami oleh ilmu pengetahuan. Fakta itu dapat
berwujud aktivitas sosial tertentu, maupun kreast
kultural seperti filsafat, seni rupa, seni musik, sent
patung, dan seni sastra. Dengan kata lain, fakta-fakta
itu merupakan hasil usaha manusia mencapai
keseimbangan yang lebih baik dalam hubungannya
dengan dunia sekitarnya (dalam Faruk, 1994: 12—
13).

Goldmann (dalam Nurhasanah, 2015: 139)
menjabarkan pengertian pandangan dunia sebagai
suatu struktur yang bersifat global dan memiliki
Subjek  kolektif atau  trans-individual
merupakan konsep yang masih sangat kabur. Subjek

makna.

kolektif itu dapat berupa kelompok kekerabatan,
kelompok sekerja, kelompok teritorial, dan sebagainya
(dalam Faruk, 1994: 15).

Pandangan dunia memiliki hubangan erat
dengan struktur sosial yang ada di dalam masyarakat.
Pengarang yang sekaligus bagian dari masyarakat.
Pengarang memiliki peran dalam karyanya untuk
memberi respon terhadap lingkungan sosial dengan
karakter yang sesuai dengan kelompok masyaraka. Ini
kemudian disebut sebagai pandangan dunia sehingga
pengarang hadir untuk mewakili kelas masyarakat
tertentu (Setiawati, 2019:6).

Pengarang adalah sesoarang yang lahir di tengah-
tengah masyarakat dan tentu saja mengalami berbagai
situasi  di

pengalaman  berdasarkan mastyarakat

tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian sebelumnya
(2018:  54)
mengungkapkan bahwa pandangan dunia yang dimiliki

Sirefina

yang  dilakukan  oleh
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pengarang dipengaruhi oleh kelompok sosial tertentu
tempat ia berada. Pandangan dunia merupakan produk
yang dihasilkan dari hubungan antara kelompok sosial
dengan situasi sosial maupun ekonomi pada situais
tertentu. Produk ini juga merupakan struktur mental
pengarang yang kemudian dicurahkan dalam karya
sastra.

Pandangan dunia berarti memahami dunia
secara total beserta dengan segala kerumitan dan
keutuhannya sehingga diperoleh makna secara total.
Oleh karena itu kajian mi bertujuan untuk
menunjukkan fakta kemanusiaan dan subjek kolektif
sehungga dapat ditemukan pandangan dunia dalam

Webtoon Sekotengs.

Metode

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang
memusatkan pada deskriptif. Subjek penelitian adalah
Webtoon Sekotengs dan objek penelitian adalah fakta
kemanusiaan dan pandangan dunia dalam webroon
tersebut. Sumber data pada penelitian ini adalah teks
yang terdapat dalam Webroon Sekotengs. Webroon
merupakan komik digital yang dapat digolongkan ke
dalam dokumen atau arsip, sehingga kajian nt
menggunakan metode dan teknik pengumpulan data
mencatat dokumen atau arsip. Yin (dalam Sutopo,
2002: 69) menyebutnya sebagai content analysis.
Peneliti bukan sekadar mencatat isi penting yang
tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang
maknanya yang tersirat. Oleh karena itu, mengkaji
beragam arsip dan dokumen sebagai sumber data harus
bisa bersikap kritis dan teliti.

Instrumen  penelitian  dalam  kajian  ini
menggunakan Auman instrument atau peneliti sebagai
alat utama riset. Maksudnya adalah peneliti sebagai
alat  penelitian  utama, meski berbagai alat
pengumpulan data dimungkinkan untuk digunakan
sebagai kelengkapan penunjang. Alat pengumpulan
data tersebut yaitu kartu data dan tabulasi data. Kartu
data untuk mengumpulkan dan memilah data,
sehingga memudahkan peneliti dalam menganalsis.
Tabulasi data digunakan untuk mencatat jumlah data
dalam bentuk tabel yang berisi angka.

Teknik
menggunakan sistem kumpulan kartu dan kartu
Webtoon Sekotengs dibaca,
setelah itu hal-hal yang penting (data) dicatat dan

diorganisasikan ke dalam kategori. Pencatatan dan

analisis  data  pada  kajian  ini

potongan  informasi.

pengorganisasian tersebut menggunakan tabel data.
Setelah data selesai dikurnpulkan, selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut menggunakan teknik
membaca

analisis strukturalisme-genetik ~ Lucien

Goldmann.

Hasil dan pembahasan
Lynn (dalam Jang, 2017:174) menyatakan

bahwa istilah webtoon merupakan kombinasi dari web
dan kartun. Awal mula diciptakan webtoon adalah
ketika Korea menerbitkan webcomic atau manhwa
secara daring. Manhwa adalah sinonim untuk semua
jenis komik di Korea yang diterbitkan baik cetak
maupun online. Webtoon ini dibuat pertama kali di
Korea tahun 2003 sebagai bentuk baru manhwa yang
dikolaborasikan dengan teknologi digital dan jaringan
situs portal web dan ponsel. Konsep format dan fungsi
pembuatan webtoon dapat dilihat pada gambar
berikut.

Gambar 1. Gambar format dan fungsi pembuatan
webtoon
Meskipun webtoon bagian dari komik tapi ada
kekhasan yaitu membaca webtoon seakan menonton
film dengan alur cerita. Karena itu webtoon dapat
digolongkan karya
berkolaborasi dengan teknologi, yaitu teknologi digital

sebagai  jenis sastra  yang
dan daring, Kelebihannya adalah karean disajikan
secara daring penceritaan webtoon dapat langsung
mendapat respon dari pembaca. Sehingga sastra dan
masyarakat pembaca menjadi lebih dekat

Hal ini sejalan dengan Goldmannyang percaya
adanya homologi antara struktur karya sastra dengan
struktur masyarakat. Akan tetapi, hubungan diantara
keduanya dimediasi oleh sesuatu yang disebut dengan
fakta kemanusiaan dan pandangan dunia atau ideologi.
Data fakta kemanusiaan dan pandangan dunia dalam
Webtroon Sekotengs karya Lifina disajikan dalam tabel
I dan tabel 2.
Tabel 1. Data fakta kenausiaan

No. Fakta Kemanusiaan Frekuensi
1. Kreasi Kultural

Moral 9

Sopan santun 23

Kepercayaan pengobatan 2

tradisional
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Kepercayaan pada makhluk 2

halus

Kepercayaan pada mitos 9
2. Aktivitas sosial

Pertemanan 16

Peran keluarga 10

Masyarakat awam 8

Takut terhadap dunia 5

kedokteran

Masyarakat berketuhanan 10

kemanusiaan  dalam

Terdapat dua fakta
Webtoon Sekotengs yang dapat ditemukan dan
dianalisis. Fakta kemanusiaan tersebut meliputi fakta
kemanusiaan kreasi kultural dan fakta kemanusiaan
aktivitas sosial. Pada fakta kemanusiaan kreasi
kultural, terdapat 9 data berupa moral, 23 data berupa
sopan santun, 2 data berupa kepercayaan pengobatan
tradisional, 2 data berupa kepercayaan pada makhluk
halus, dan 9 data berupa kepercayaan pada mitos. Pada
data fakta kemanusiaan aktivitas sosial, terdapat 16
data berupa pertemanan, 10 data berupa peran
keluarga, 8 data berupa masyarakat awam, S data
keluarga berupa takut terhadap dunia kedokteran, dan
10 data berupa masyarakat berketuhanan.

Tabel 2. Data Subjek Kolekeif

No. Pandangan Dunia Frekuensi
1. Kelas sosial tinggi 13
2. Kelas sosial rendah 4

Terdapat dua kelas sosial dalam subjek kolektif
Webtoon Sekotengs karya Lifina. Kelas sosial tersebut
ialah kelas sosial tinggi dan kelas sosial rendah.
Terdapat 13 data yang menunjukkan kelas sosial

tinggi, sedangkan data yang menunjukkan kelas sosial

rendah hanya terdapat 4.

Tabel 3. Data pandangan dunia
No. Pandangan Dunia Frekuensi
1. Materialisme 34
2. Idealisme 25

Berdasarkan data yang diperoleh dari Webroon
Sc’korengs, terdapat dua pandangan dunia yang
muncul. Pandangan dunia tersebut adalah idealisme
dan  materialisme. Namun pandangan  dunia
materialismelah yang mendominasi dalam Webroon
Sc’korengs, Terdapat 34 data pandangan dunia
materialisme, sedangkan data pandangan dunia
idealisme hanya terdapat 25.

1. Fakta kemanusiaan
a. Fakta Kemanusiaan Kreasi Kultural dalam

Webtoon Sekotengs Karya Lifina

I') Moral
(1) “Kenapa kamu niruin bentuk tulisan

saya... Kalau ga bisa dibaca, mending tanya

aja ya, Dek...” *dr. Adrian (Lifina, 2018:

episode 5).

Pada kutipan selanjutnya (I), digambarkan
bahwa dokter Adrian sedang berbicara kepada salah
satu mahasiswa magang. Posisi dokter Adrian tentu
saja lebih senior daripada mahasiswa magang. Namun
lagi—lagi Lifina menekankan betapa pentingnya moral
seorang dokter melalui Webroon Sekotengs,

Moral yang baik ditunjukkan dokter Adrian
dengan meminta mahasiswa magang agar bertanya
kepadanya kalau ada yang tidak diketahui. Dokter
Adrian meminta bertanya dengan bahasa yang halus,
tidak sambil marah, bahkan mahasiswa magang
tersebut dipanggil dengan sapaan “Dek”.

Dokter Adrian dapat menjadi contoh dokter
yang bersikap seperti pemimpin, bukan seperti bos. Ia
dapat merangkul mahasiswa magang, bukan malah
menjadikannya pembantu. Moral yang baik membuat
senior dan junior menjadi rekan kerja yang harmonis.
2) Sopan santun

(2) “Maaf ya pak, saya tekan perurnya... kalau
sakit  bilang ya pak. Kalau saya  ketok
punggungnya sepertt ini, terasa sakit pak? " *Dien
(Lifina, 2018: episode 8).

Kata maaf tidak selalu diucapkan karena
seseorang merasa bersalah. Dien, seorang mahasiswa
magang sedang meminta maaf kepada pasien sebelum
memeriksa. Hal itu ia lakukan karena tubuh pasien
sepenuhnya adalah hak dan milik pasien. Tenaga medis
tetap harus meminta ijin terlebih dahulu kepada pasien
sebelum melakukan pemeriksaan sebagai bentuk sopan
santun.

Kutipan (2) tersebut juga menjelaskan bahwa
betapa pentingnya sopan santun dalam menangani
pasien. Kata maaf sebelum memeriksa dibudayakan
oleh tenaga medis supaya pasien merasa nyaman dan
mempunyai kedekatan emosi. Hal itu membuat pasien
lebih mudah untuk sembuh karena telah percaya
kepada dokter. Selain itu, tubuh dan pikiran pasien pun
akan ikut santai.

3) Kepercayaan pengobatan tradisional

(3) “lya dok. Habis jatuh dari moror

semingou yang lalu. Saya ga tau dia bawa

motor. Sudah sa 1ya bawa ke dukun urut, tapr
gapapa.
racunnya keluar. Tapr kok malah makin
bengkak dan sakit.” *Ibu pasien (Lifina,
2018: episode 3).
Kutipan (3) menunjukkan bahwa ada seorang

katan 1pa Beng/(gkn 1pa

gar a -g;:ll‘ a

anak yang dibawa ke dukun oleh ibunya dikarenakan ia
terjatuh dari sepeda motor. Hal tersebut membuktikan
bahwa ibu percaya kepada pengobatan tradisional atau
dukun. Ia segera membawa anaknya ke dukun ketika ia
tahu bahwa anaknya sakit. Ibu juga percaya kepada
dukun bahwa bengkak yang diderita anaknya
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dikarenakan racunnya keluar, padahal anak tersebut
sakit karena terjatuh dari sepeda motor sehingga tidak
ada kaitannya dengan racun. Pengobatan medis
menjadi pﬂihan kedua bagi ibu. Hal tersebut terbukti
dari tindakan ibu yang baru membawa anaknya ke
rumah sakit setelah bengkaknya semakin besar dan
semakin sakit.

4) Kepercayaan pada makhluk halus

(4) “Jangan sampai kamu pingsan karena

ketakutan melthar hantu. Rrr ra rarak rakaaa

barusan a ada yang lewatlll Beneran kok!l!

Masa kamu gak lthat? ? ?” *Ezra (Lifina,

2018: episode 7).

Kebudayaan Indonesia memang sangat kental
dengan dunia ghaib. Tidak jarang masyarakat juga
percaya dengan keberadaan makhluk gaib tersebut.
Agama yang dianut di Indonesia juga mengakui
keberadaan makhluk ghaib, sehingga keberadaan
makhluk ghaib memang sangat berdampingan dengan
kehidupan manusia.

Pada kutipan tersebut diceritakan bahwa
salah satu mahasiswa magang melihat hantu ketika
sedang berjalan di koridor. Sudah pasti mahasiswa
magang  adalah dokter,

berpendidikan, terlebih dibidang sains. Namun semua

calon seorang  yang
itu tidak membuatnya jauh dari kebudayaan Indonesia
yang sangat kental dengan makhluk halus. Ia tetap
percaya dengan keberadaan makhluk halus.
Kepercayaannya terhadap makhluk halus
bahkan sampai membuatnya ketakutan. Hal itu dapat
dibuktikan dengan mendadak ia menjadi gagu ketika
melihat hantu. Ketidaklancaran berbicara secara
mendadak karena suatu hal adalah bukti bahwa
seseorang tersebut sedang merasa takut.
S) Kepercayaan pada mitos
(5) “Bener dok! Kalo tiap malem 1GD sepi
gini hidup kita damar sentosa/
eh?! Aku keceplosan! *Mas Baim
Baim. .. kamu ngomong apa barusan hah?/
*Mbak Asri
Berani beraninya bocah inr. .. *dr. Erina
Dokrer! Kami warga re 99 keracunan es
duren basi! *Warga
Masih ada dua bus lagz' men }/Lzsu]/ Semuanya
muntaber!” *Warga (Litina, 2018: episode
20).

Salah satu mitos yang mereka yakini adalah
Iarangan mengucapkan “IGD sepi". Mas Baim yang
terlalu senang karena berjaga dengan Raka dan Dien,
lupa dan tidak sengaja mengucapkan “IGD sepi”.
Reaksi dari Mas adalah

mengucapkan ”eh, keceplosan" dengan penuh SGSQ.L

Baim selanjutnya

Reaksi tersebut menunjukkan bahwa Mas Baim sangat

percaya dengan mitos itu. Apabila Mas Baim tidak

percaya, maka ia tidak akan merasa bersalah, merasa
biasa saja, dan tidak mempunyai beban terkait apa yang
baru saja ia ucapkan.

Reaksi dari Mbak Asri juga menunjukkan
bahwa ia sangat percaya dengan mitos itu. Ia
mengatakan  “Baim... kamu ngomong apa barusan
hah?!"yang artinya tidak percaya dengan apa yang baru
saja dikatakan oleh Mas Baim. dr. Erina pun demikian,
ia sangat takut dengan resiko ucapan Mas Baim. la
mengucapkan “Berani beraninya bocah ini...” yang
artinya adalah ingin mengancam Mas Baim karena baru
saja mengatakan sesuatu yang berakibat buruk. Mbak
Asri dan dr. Erina menunjukkan ketakutannya dengan
reaksi ucapannya. Hal itu tidak perlu diucapkan
apabila mereka tidak percaya dengan mitos itu.

Kutipan itu berakhir dengan munculnya
warga yang mengalami keracunan makanan. Jumlahnya
pun sangat banyak, yaitu dua bus. Kejadian itu
menggambarkan betapa dipercayanya mitos tersebut di
lingkungan rumah sakit. Pasien yang banyak tidak
membuat Mbak Asri dan dr. Erina menyalahkan Raka
dan Dien, namun tetap menyalahkan Mas Baim karena
ucapannya.

b. Fakta Kemanusiaan Aktivitas Sosial dalam
Webtoon Sekotengs Karya Lifina
I) Pertemanan

(6) “Kalau kamu mau nonton kembang apr

dengan keluargamu, biar aku saja yang jaga

malam tahun baru.” *Raka (Lifina, 2018:

episode 44).

Pertemanan dalam  Webroon Sekotengs
sangatlah terasa. Kutipan (6) menceritakan Raka
dengan ikhlas bersedia jaga malam menggantikan
temannya yang ingin melihat kembang api pada malam
tahun baru.

Tahun baru adalah saat yang dinantikan
banyak orang, terutama anak muda. Mereka ingin
menghabiskan waktu bersama orang terdekat sambil
menikmati pesta kembang api. Tidak jarang para
pekerja yang bekerja secara bergiliran menginginkan
masuk pagi atau libur supaya pada malam harinya bisa
menikmati malam tahun baru. Namun karena banyak
yang menginginkannya, perebutan giliran jaga dapat
menimbulkan pertengkaran.

Raka yang tidak mendapat giliran jaga malam,
dengan ikhlas menawarkan pertukaran jaga supaya
temannya dapat melihat kembang api. Hal itu tidak
akan ia lakukan kalau Raka tidak mempunyai ikatan
pertemanan yang kuat. Ikatan pertemanan yang kuat
dapat membuat ego menjadi turun dan lebih
mementingkan temannya.

2) Peran Keluarga

(7) “Ya, sebenran Iya mau atau engga itu kan

dars gian sendiri. ..
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Kalau kamu ga mau olahraga juga ibu ga bisa
maksa. ..

Tap[ menurut rbu sih, tujuan utama dart diet
dan olahraga 1tu bukan sekedar penampilan
saja.

Tapi lebth ke menjaga kesehatan, apalagr
kamu punya riwayat penyakit.

Ibu khawatir kalau kamu tidak menurunkan

berat badan, nantinya kamu akan jatuh sakit
lagr.” *Ibu Ezra (Lifina, 2018: episode 48).

Ezra adalah seorang mahasiswa yang berarti
usianya sudah mulai dewasa. Namun Ezra tetaplah
seorang anak dari ibunya. Ia selalu diperhatikan oleh
ibunya. Bukan berarti Ezra adalah anak yang manja,
namun ibu bertindak demikian karena peduli dengan
Ezra. Kepedulian itulah yang mencerminkan peran
keluarga.

Seorang ibu tidak akan mungkin menasihati
orang lain. Hal itu dikarenakan orang lain bukanlah
menjadi tanggung jawabnya. Seorang ibu akan sangat
sedih apabila anaknya jatuh sakit. Oleh karena itu ibu
pasti melakukan yang terbaik bagi anaknya, termasuk
menasihati kesehatan anaknya.

3) Masyarakat awam

(8) “lya payah deh, dokter kok sakit, gimana

bisa no/ong pasien. *Pasien

Jadi dokter kok gak bisa jaga dirr.” *Pasien

lain (Lifina, 2018: episode 26).

Masyarakat awam ditunjukkan melalui tokoh
pasien dalam kutipan (8). Pasien tersebut beranggapan
bahwa dokter adalah orang yang pandai mengobati.
Oleh karena itu seorang dokter akan terlihat payah
kalau sampai sakit. Seorang dokter haruslah selalu
dalam keadaan sehat.

Padahal kenyataannya tidak seperti itu.
Seorang dokter setiap hari berinteraksi dengan orang
sakit. Penyakit yang dideritaa pasien juga bermacam-
macam. Oleh sebab itu seorang dokter lebih rentan
mengidap suatu penyakit. Dokter hanyalah manusia
biasa yang memiliki pengetahuan lebih tentang dunia
medis, sehingga dokter dapat menyembuhkan pasien.
Pengetahuan dasar seperti itu tidaklah dipahami oleh
pasien dalam kutipan (8). Oleh karena itu ia termasuk
ke dalam masyarakat awam.

4) Takut terhadap dunia kedokteran

(9) "Kakak pernah dioperasi tidak? Apa

rasanya sakit?” *Alya (Lifina, 2018: episode

32).

Perasaan takut memang sering kali dirasakan
oleh pasien, apalagi pasien yang hendak dioperasi.
Ketakutan tersebut dapat berwujud kecemasan.
Kutipan dalam episode tersebut menceritakan bahwa
Alya adalah pasien perempuan usia SD yang hendak
dioperasi. Alya digambarkan mengalami ketakutan

menjelang operasi. Ketakutannya diekspresikan dengan
bertanya kepada “kakak” tentang sakit tidaknya waktu
dioperasi. Kakak yang dimaksud oleh Alya adalah
mahasiswa magang, yaitu Ezra.

Alya mempunyai kedekatan dengan Ezra.
Kedekatan tersebut berasal dari usaha Ezra untuk
membantu menghilangkan atau mengurangi ketakutan
Alya. Hampir setiap kali diperiksa oleh dokter ataupun
mahasiswa magang, Alya selalu menolak karena takut.
Puncak ketakutan Alya adalah kutipan (9). Ia sangat
cemas dengan apa yang akan ia rasakan ketika
dioperasi. Apabila Alya tidak mengalami ketakutan, ia
tidak akan cemas menghadapi operasi dan akan merasa
tenang.

5) Masyarakat berketuhanan

(10) “Karena kita ini hanya manusia tidak

punya kuasa apapun terhadap nyawa manusia

lain. Sepintar apapun, seahli apapun, kita

[1211}/3 bisa  berusaha sebatk mung/dn.

Hasilnya  tetap  tergantung  pada  sang

pencipta.” *dr. Ananda, Sp BTKV (Lifina,

2018: episode 33).

Wujud masyarakat berketuhanan terlihat dari
sosok dr. Ananda. Ia diceritakan sebagai dokter ahli
bedah jantung. Kepintarannya dalam bidangnya sudah
tidak diragukan lagi. Namun ia tetap berpendapat
bahwa ia hanyalah manusia biasa. Segala sesuatu
bergantung kepada sang pencipta, dokter hanya bisa
berusaha sebaik mungkin. Anggapan seperti itu hanya
terjadi ketika seseorang tunduk akan kuasa Tuhan.
Seseorang yang tidak mengakui kekuasaan Tuhan pasti
beranggapan bahwa kesembuhan berasal dari usaha
dokter dan keberuntungan.

KARENA KITA
INI HANYA
MANUSIA,

TIDAK PUNYA

KUI'lSA APAF;LN

HASILNYA
TETAP TERGANTUNG
PENCIPTA

DR, ANANDA, SP. BTKV (SPESIALIS BEDAH THORAX KARDIOVASKULAR)

Gambar I. Gambar Webroon Sekorengs episode 33
2. Subjek Kolektif
Subjek Kolektif dalam Webtoon Sekotengs Karya
Lifina

Subjek  kolektif adalah sekelompok individu
yang berbagi budaya, tujuan, gaya hidup, dan
pandangan hidup yang sama. Dengan kata lain, subjek
kolektif ~ adalah  trans-individu  dengan  fakta

kemanusiaan . Faruk juga menambahkan bahwa subjek
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kolektif dapat dibentuk dalam kelompok keluarga,
rekan kerja, dan kelompok teritorial. Berdasarkan
penjelasan ini, subjek kolektif pada dasarnya adalah
makhluk sosial yang hidup di bawah aturan, norma,
atau kebiasaan yang sama (Wijianto, 2020: 53).
Subjek  kolektif yang terdapat dalam Webtoon
Sekotengs yaitu sebagai berikut.
I) Kelas sosial tinggi
(1) “Karena sebagai “darah biru”, lo bisa
berlaku seenaknya. Mau jadr dokter spesialis

nanti juga l’zbgga[ muinta sama ortu lo kan?”

*Dean (Liﬁna, 2018: episode 53).

Pada kutipan (I), Dean sedang mengajak
bicara kepada sesama mahasiswa magang, yaitu Vino.
Dean beranggapan bahwa Vino adalah seorang “darah
biru”. Bukan berarti keturunan raja, namun “darah
biru” yang dimaksud adalah darah biru dalam
lingkungan kedokteran. Ayah dan kakak Vino adalah
seorang dokter spesialis. Posisi dokter spesialis tentu
lebih mapan dan secara pengetahuan lebih pandai
daripada dokter umum. Kekayaan dan posisi kerja
yang tinggi adalah salah satu bentuk kelas sosial tinggi.
Pendapatan dokter spesialis lebih banyak daripada
dokter umum, selain itu dokter spesialis juga
dipandang lebih tinggi daripada doker umum. Oleh
sebab itu kutipan tersebut menunjukkan bahwa kelas
sosialnya adalah kelas sosial tinggi.

Dean juga mengatakan bahwa Vino bisa saja
menjadi dokter spesialis asalkan minta kepada orang
tuanya. Permintaan menjadi dokter spesialis bukan
berarti langsung bisa terkabulkan, namun setidaknya
proses dokter  spesialis  lebih
dimudahkan. Vino tidak akan sulit untuk membayar

untuk  menjadi

kuliah dokter spesialis, ia juga bisa bertanya banyak
kepada keluarga. Hal itu akan dirasa sulit bagi orang
biasa yang akan kuliah dokter spesialis. Kemudahan-
kemudahan yang Vino dapatkan dikarenakan ia
termasuk ke dalam kelas sosial tinggi.
(2) “Rumah sakit internasional.
Nah, bagarmana perasaanmu, Ezra?” *dr.
Ananda H., Sp. BTKV (K) (Lifina, 2018:
episode 81).

Kutipan

percakapaan antara dokter dengan Ezra. Ezra adalah

selanjutnya menunjukkan
seorang mahasiswa magang yang mengidap disfungsi
jantung. Ia hendak dioperasi demi kesembuhannya.
Rumah sakit tempat ia akan dioperasi diceritakan di
sebuah rumah sakit internasional. Penegasan jenis
rumah sakit ini bukan terjadi karena kebetulan saja.
Pengarang dengan sengaja membuat latar tempat
operasi Ezra di rumah sakit internasional. Hal ini
untuk menunjukkan bahwa Ezra adalah termasuk
dalam kelas sosial tinggi.

Rumah sakit internasional  mampu
menampung pasien dari negara lain yang tidak bisa
dirawat  di tersebut.

menampung menunj ukkan b ahwa

negara Kemampuannya
rumah  sakit
internasional lebih modern, lebih lengkap dari sisi alat
medis, dan dokternya juga lebih kompeten. Disisi lain,
biaya untuk menjalani perawaatan di rumah sakit
internasional juga lebih mahal daripada rumah sakit
yang lain. Sejalan dengan itu, pengarang telah
menunjukkan bahwa Ezra berasal dari kalangan berada,
atau kelas sosial tinggi. Pengarang bisa saja membuat
latar tempat operast disebuah rumah sakit umum
daerah (RSUD) atau di rumah sakit umum provinsi
(RSUP). Namun hal itu tidak ia lakukan karena akan
terkesan berkelas sosial rendah.
(3) "Ayahmu  semalam menelpon saya,
katanya “Raka sangar khawatir  dengan
keadaan temannya”. Beliau minta agar tim
rumah sakit melakukan yang terbark. Tapr
beliau bilang tidak bisa langsung kesini karena
sedang ada urusan di Jerman. Sebagai owner
rumah sakit, ayahmu pasti sangat sibuk ya...”
* dr. Ananda H.,, Sp. BTKV (K) (Lifina,

2018: episode 82).
~

AYAHMU
SEMALAM
MENELEPON SAY/
KATANYA:
“RAKA SANGAT
KHAWATIR
DENGAN
KEADAAN
TEMANNYA™

BELIAUMINTA Y /
i  AGARTIM

j| RUMAH SAKIT
| MELAKUKAN
YANG TERBAIK

TAPI BELIAU
BILANG
TIDAK BISA
LANGSUNG
KESINI KARENA
SEDANG ADA
URUSAN
DI JERMAN

SEBAGAI
OWNER RUMAH
SAKIT,
AYAHMU PASTI
SANGAT SIBUK

YA..

Gambar 2. Gambar Webtoon Sekorengs episode 82

Percakapan tersebut terjadi antara dr. Ananda
dengan Raka. dr. Ananda adalah dokter yang akan
mengoperasi Ezra, sedangkan Raka adalah teman
mahasiswa magang Ezra. Mereka berbincang sebelum
Ezra dioperasi.

dr. Ananda menyebut ayah Raka dengan
sapaan “beliau”. Kelas sosial tinggi dari ayah Raka
mulai terlihat dari sapaan itu. dr. Ananda adalah dokter
spesialis bedah jantung, dengan kata lain ia dipandang
tinggi di lingkungan rumah sakit. Namun ia masih
menghormati ayah Raka

dengan

menye butnya
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“beliau”. Hal ini menunjukkan bahwa posisi ayah
Raka lebih tinggi dari dr. Ananda.

Bukti kelas sosial tinggl yang lain adalah
ketika ayah Raka menelpon dr. Ananda untuk
melakukan yang terbaik. Permintaan tersebut lebih
terkesan permintaan bos kepada pegawainya, bukan
permintaan kelas sosial rendah kepada dokter. Tidak
mungkin kelas sosial rendah menelpon dokter hanya
dikarenakan anaknya khawatir kepada seseorang yang
akan dioperasi dokter tersebut.

Bukti selanjutnya adalah ketika dr. Ananda
mengatakan bahwa ayah Raka sedang ada urusan di
Jerman sehingga tidak bisa datang. Urusan di luar
negeri, terlebih di negara maju seperti Jerman membuat
kelas sosial ayah Raka terlihat tinggi. Ditambah Iagi,
dr. Ananda mengatakan bahwa ayah Raka adalah
pemilik rumah sakit. Sudah bisa dipastikan bahwa
ayah Raka termasuk kelas sosial tinggi.

(4) “Dokter Raka idaman banget ya. Udah

spesialis btkv, masth muda, ganteng, sering

sharing rlmu, murah senyum lagi. “salah

seorang koass baru I

Dia kan cucunya pendiri danaiswara hospital

group, mungkin ga boleh sembarangan pilih

pasangan.” “salah seorang koass baru 2

(Lifina, 2018: episode epilog).

Kutipan ~ (4) terjadi  beberapa tahun
kemudian. Raka sudah menjadi dokter spesialis
jantung. Waktu itu ia sedang mengoperasi pasien.
Percakapan terjadi diantara mahasiswa magang yang
membatu Raka mengoperasi.

Kelas sosial tinggi terlihat ketika salah satu
mahasiswa magang mengatakan “udah spesialis btkv”.
Di lingkungan rumah sakit, dokter spesialis adalah
posisi yang terpandang. Oleh sebab itu Raka termasuk
kelas sosial tinggi. Selain itu, mahasiswa magang yang
lain mengatakan bahwa Raka adalah “cucunya pendiri
danaiswara group”. Kalimat tersebut mengungkapkan
bahwa Raka berasal dari kalangan kelas sosial tinggi.
2) Kelas Sosial Rendah

(5) “lya dok. Habis jatuh dari moror

semungou yang lalu. Saya ga tau dia bawa

motor. Sudah saya bawa ke dukun urut, tapr
gapapa.

racunnya keluar. Tapi kok malah makin

katanya Bengkaknya  gara-gara
bengkak dan sakit.” *Ibu dari pasien anak-

anak (Lifina, 2018: episode 3).

Kutipan (5) tentang seorang ibu pasien yang
sedang menceritakan masalah anaknya. Ia percaya
dengan perkataan dukun bahwa bengkak yang diderita
anaknya dikarenakan racunnya keluar. Padahal ia tahu

kalau bengkak yang dialami oleh anaknya dikarenakan
terjatuh dari sepeda motor. Ketidaktahuannya tentang

sumber penyakit sederhana menunjukkan bahwa ibu
termasuk kelas sosial rendah.
( 6 ) “Soaln 1ya kalo yang saya tonton disinetron
pas  peran matiin  infuse,
protagonisnya langsung sekarar dok.” *Ibu
pasten (Lifina, 2018: episode 0).

Selanjutnya adalah kutipan tentang ibu pasien

antagonisnya

yang lain. Ja sangat percaya dengan adegan yang ada
disinetron. Kepercayaannya pada adegan sinetron
merupakan salah satu tanda bahwa ia mudah
terpengaruh. Kelas sosial rendah pada umumnya adalah
orang yang kurang berpendidikan sehingga mereka
mudah terpengaruh. Oleh karena itu kutipan tersebut
menunjukkan kelas sosial rendah.
3. Pandangan dunia

Eggy Fajar Andalas (dalam Safitri, 2019:25)
mengemukanan bahwa pandangan dunia yang beragam
neunjukkan bahwa sesuangguhnya karya sastra tidak
hanya memiliki satu fungsi estetika saja tetapi juga
memiliki pesan ideologis sebagai tanggung jawab moral
dari karya tersebut.

Dalam pandangan  Goldmann
2019:255) ideologi berusaha menemukan solusi untuk

(Nazemian.

masalah-masalah yang menimpa kelas sosial; pada
kenyataannya, ideologi adalah garis masalah dan solusi
sosial yang berkelanjutan. Ideologi ini bukan produk
subjek tetapi produk masyarakat; itu memanifestasikan
dirinya dalam karya-karya sastra, intelektual, dan
artistik dari satu kelas. Oleh karena itu, karya-karya
sastra memiliki aspek sosial dan individual, karena
mereka mewakili kesadaran kelompok atau kelas yang
menjadi milik penulis buku.

Pandangan dunia yang muncul dalam Webtoon
Sekotengs adalah materialisme dan idealisme
I) Materialisme

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia,
materialisme adalah suatu paham yang mengedepankan
materi sebagai tolok ukur kebahagiaan dan pencapaian.
Materi, harta atau kekayaan menjadi dasar seseoarang
dianggap mulia atau tidak sehingga berpengaruh pada
tingkatan seseorang untuk dihargai atau dihormati
(Iskandar: 2012: 27).

Kutipan dalam teks webtoon yang menunjukkan
adanya pandangan dunia materialisme antara lain
sebagai berikut.

Pasren 1tbu muda I: “Wah! *

Pasren 1tbu muda 2: “Ada dr. Raka/

Pasien tbu muda I: “K}/aa ganteng banget yal

Pasien tbu muda 2: “Luma 1pan cucl mata jeung/ ”

(Lifina, 2018: episode I1T).

Wujud fisik seseorang mengacu pada materi.
Wajah tampan, cantik, atau jelek adalah penﬂaian yang
didasarkan pada bentuk fisik seseorang, teks webtoon
tersebut merupakan contoh penilaian berdasarkan fisik
seseorang. Kutipan teks webtoon bercerita tentang dua
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orang pasien ibu muda sedang mengagumi ketampanan
salah satu koass bernama Raka. Kata “wah!”
menunjukkan ketertarikannya saat melihat Raka.
Pasien tersebut takjub dan mengagumi ketampanan
Raka. Kalimat selanjutnya adalah “Ada dr. Raka!”
yang diucapkan oleh pasien yang kedua. Ia juga
terkejut dan senang karena bisa melihat ketampanan
Raka. Pasien 1 melanjutkan perbincangan dengan
mengatakan “kyaa ganteng banget ya!”. Hal itu
menunjukkan kekagumannya pada wajah Raka. Pasien
2 mengatakan “Iumayan cuci mata jeung”. Cuci mata
seharusnya dilakukan dengan air atau sesuatu yang
menyegarkan. Selain itu, dari aktivitas cuci mata
membuat wajah yang layu menjadi segar kembali.
Berdasarkan penjelasan tersebut, Raka merupakan
sosok yang dianggap ketampanannya
membuat pasien menjadi segar kembali.

mampu

Raka: “Maaf; coba nona tenang dulu, jelaskan
pe];m—pe]an /(ejac{[annya, Setelah rtu boleh saya
periksa?

Pasten perempuan muda: “Silakan periksa dok.
Aku ikhlas jiwa dan raga.

Raka: “Lho pasiennya tiba-tiba mimisan!”

(Lifina, 2018: episode 17).

®
PERIKSA

DOK,
AKU IKHLAS
JIWA DAN

LHO
PASIENNYA
TIBA-TIBA
MIMISAN!

SETELAH ITU RAKA DILARANG SENYUM LAGI|

@SEKOTENGS @Mm
Gambar 3. Gambar Webroon Sekotengs episode 17

Seorang pasien perempuan muda mengatakan
bahwa ia telah mengikhlaskan jiwa dan raganya kepada
Raka. Mengikhlaskan jiwa dan raga
menyerahkan seluruh hidupnya. Padahal hubungan

artinya

antara pasien perempuan muda dengan Raka hanya
sebatas hubungan pasien dengan dokter. Kejadian itu
terjadi ketika Raka sedang memeriksa pasien. Peristiwa
itu bisa terjadi karena ketampanan Raka yang
digambarkan luar biasa, sehingga seseorang yang
belum kenal pun mau menyerahkan jiwa dan raga.
Peristiwa selanjutnya adalah mimisan yang
dialami oleh pasien perempuan muda. Mimisan

biasanya terjadi karena benturan benda tumpul yang
mengenai hidung. Benturan tersebut melukai bagian
dalam hidung dan akibatnya adalah berdarah. Sebab
lain dari mimisan adalah bersin yang terlalu kuat
sehingga dinding dalam hidung mengalami luka dan
berdarah. Namun pasien perempuan muda tidak
mengalami hal itu. Ia tiba-tiba mengalarni mimisan
setelah melihat ketampanan Raka.

Komik-komik atau film animasi Jepang sering
kali menceritakan perempuan atau laki-laki yang
mendadak mimisan saat melihat lawan jenisnya yang
sangat cantik atau tampan. Alasan itulah yang
membuat pasien perempuan muda mimisan secara
mendadak setelah melihat ketampanan Raka. Reaksi
tubuhnya menyatakan bahwa ia menganggap Raka
adalah sosok yang sangat tampan.

Terra: “Jadi aku harus minum obar apa kak
supaya cepet sembuh?”*

Ezra: “Istirahat sama mimum vitamin aja biar

cepet sembuh! Kalo sakit banget baru minum

paracetamol.”
Terra” “Bener kak cukup pake vitamin C aja aku
udah sembuh. Cogan!”

(Lifina, 2018: episode 24).

BENER KAK
CUKUP PAKE
VITAMIN C AJA

AKU UDAH SEMBUH..

VITAMIN C
APAAN?

TERSERAH!
YANG PENTING
KAMU GA BOLEH
MAKAN
MARTABAKNYA

Gambar 4. Gambar Webtoon Sekotengs episode 24

Percakapan pada kutipan tersebut terjadi di
rumah Ezra, salah satu mahasiswa magang. Terra, adik
Ezra sedang mengalami sakit pada bagian tenggorokan.
Ia diminta oleh Ezra untuk minum vitamin C supaya
cepat sembuh. Tiba-tiba Raka datang ke rumah Ezra.
Seketika Terra sembuh sambil mengulangi perkataan
Ezra bahwa ia hanya perlu vitamin C saja.

Vitamin C biasanya bersumber dari buah-
buahan segar. Setelah memakan buah-buahan segar,
tubuh juga menjadi segar. Namun vitamin C yang
Terra maksud adalah Raka. Terra sangat mengagumi
ketampanan Raka, sehingga penyakitnya sembuh
ketika melihat ketampanan Raka. Terra juga
menganggap bahwa ketampanan Raka sangat
menyegarkan. Selain itu, secara spontan Terra
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mengatakan “cogan!” ketika melihat Raka. Cogan
adalah akronim dari cowok ganteng. Terra benar-
benar mengakui secara lisan tentang ketampanan Raka.
2) Idealisme
Pandangan dunia yang disajikan pengarang selain
materialisme adalah idealisme.
Ezra: “ Kalo ngomong sama pasien jangan terlalu
g]oom}/ a’ong. Hoarus lebth ceria! Aku per]zal’[z'n
kamu juga jarang banget senyum ke pasien.”
(Lifina, 2018: episode 18).

Ezra sedang memberi tahu teman magangnya
supaya lebih bersikap ramah kepada pasien. Ia
menyarankan untuk selalu senyum kepada pasien.
Ramah dan senyum merupakan bagian dari pelayanan.
Pasien akan merasa nyaman dan senang apabila tenaga
medis ramah dan murah senyum. Kutipan tersebut
memberitahukan kepada pembaca bahwa ada suatu
sikap yang harus diutamakan ketika melayani pasien.
Ramah dan murah senyum membuat pasien menjadi
nyaman merupakan konsep sebuah ide. Raka: “Kamu
tahu soal “informed consent” kan? Mau lisan atau
tulisan, sebelum memeriksa, kita ngzb meminta 1zin.
Tubuh pasien adalah  sepenuhnya hak oronomi
mereka, kita tidak bisa memaksakan tindakan atau
pemeriksaan apapun.” (Litina, 2018: episode 60).

Idealisme selanjutnya ditunjukkan dalam kutipan
tersebut yang menunjukkan bahwa Raka sedang
menasihati mahasiswa magang baru yang belum begitu
paham. Mahasiswa magang baru itu baru saja
memeriksa tubuh orang lain dengan tidak meminta ijin
terlebih dahulu. Tubuh pasien adalah sepenuhnya
milik pasien, jadi dokter tidak berhak memeriksa kalau
belum meminta ijin.

Tubuh pasien sepenuhnya milik pasien adalah
sebuah gagasan, konsep, atau ide. Meminta ijin kepada
pasien sebelum memeriksa juga sebuah ide. Dokter
harus berpegang teguh pada ide tersebut. Oleh karena
itu kutipan tersebut termasuk kedalam pandangan
dunia idealisme.

Simpulan

Unsur-unsur budaya Indonesia menjadi latar
belakang dalam setiap episode Webroon Sekotengs.
Selain itu, hubungan manusia dengan manusia lain
serta hubungan manusia dengan Tuhan diceritakan
oleh Lifina dalam Webtoon Sekotengs. Fakta
kemanusiaan kreasi kultural menunjukkan bahwa
tokoh yang dihadirkan
identitasnya sebagai warga negara Indonesia yang kaya
akan  budaya. Melalui sosial, ~dapat
disimpulkan bahwa tokoh yang dihadirkan sangat baik

masih menunjukkan
aktivitas

antar sesama manusia, dan juga merupakan manusia
yang berketuhanan.

Subjek kolektif yang mendominasi dalam
Webtoon Sekotengs adalah kelas sosial tinggi. Tokoh-
tokoh utama digambarkan sebagai orang kaya. Tokoh
pendukung juga didominasi dari kalangan orang kaya.
Kelas sosial rendah hanya beberapa kali diceritakan
melalui karakter pasien saja. Berdasarkan pada hasil
dan pembahasan terhadap Webtoon 5€ko[engs karya
Lifina maka diperoleh kesimpulan bahwa pandangan
dunia yang disajikan dalam cerita tersebut adalah
materialisme dan idelaisme. Pandangan dunia yang
dominan adalah  materialisme. Melalui karyanya,
Lifina beranggapan bahwa sesuatu yang baik secara
fisik atau secara material akan lebih mudah diterima
oleh masyarakat. Ketampanan atau kecantikan selalu
menjadi  pokok permasalahan dalam  Webroon
Sekotengs. Seseorang yang memiliki paras tampan atau
cantik, pasti lebih diistimewakan daripada yang kurang
tampan atau kurang cantik. Lifina juga berpandangan
bahwa seseorang yang selain ketampanan atau
kecantikan, kelas sosial yang tinggi juga menjadi tolok
ukur dalam menilai seseorang sehingga dianggap
sempurna serta diidolakan.
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